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Latar Belakang

Fenomena Lapangan

IDENTITAS YOGYAKARTA SEBAGAI KOTA BUDAYA

Yogyakarta telah lama dikenal sebagai pusat kebudayaan Jawa, dengan kekayaan warisan tradisi dan kesenian. Statusnya sebagai kota budaya tidak hanya tercermin melalui seni pertunjukan tradisional
seperti wayang kulit dan tari, tetapi juga dalam authentic daily culture masyarakat yang menarik perhatian nasional maupun internasional. Dengan peningkatan minat wisatawan terhadap kesenian,
Yogyakarta memiliki tantangan besar dalam menjaga keseimbangan antara pelestarian budaya tradisional dan ruang ekspresi untuk seni modern terkait perkembangan zaman. Sebagai pusat seni dan

budaya, Yogyakarta juga berperan sebagai ruang bertemunya lintas generasi untuk berkolaborasi, belajar, dan berinovasi dalam menjaga identitas budaya di tengah perkembangan zaman.
-
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Dari grafik tercantum, jelas menunjukkan adanya ketimpangan antara peningkatan kunjungan sekaligus aktivitas seni budaya dan fasilitas 600

yang tersedia di Yogyakarta. Berdasarkan datag, jumlah penyelenggaraan festival seni dan budaya melonjak dari 393 di tahun 2020 menjadi
1.204 pada tahun 2023. Namun, fasilitas penunjang seperti gedung kesenian tetap berada di angka 780, menciptakan ketimpangan yang
signifikan antara kebutuhan ruang ekspresi dan ketersediaan fasilitas sosial budaya.

400

Selain isu kurangnya ketersediaan wadah ekspresi kreatif, kawasan Kadirojo I, Kalasan, disimpulkan belum memanfaatkan aspek pariwisata =
sebagai pendongkrak ekonomi dan edukasi. Faktanya, minat wisatawan nusantara maupun mancanegara terus meningkat untuk aspek
wisata terkait budaya. Dari hasil penelitian interpretasi motif Candi Sambisari, disimpulkan bahwa masyarakat zaman dahulu berkarakteristik
komunal dan mayoritas bekerja sebagai petani dan pemahat (pengrajin/ seniman). Namun, dari hasil wawancara didapatkan data bahwa
petani dan pengrajin mengalami kesulitan dalam promosi dan pemanfaatan hasilnya secara maksimal. e e
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Latar Belakang

Simpulan

01

A

02
PAY
22
03
o

Identitas Kota Yogyakarta
sebagai Kota Budaya

Tidak hanya terkait seni tradisional, melainkan:

AUTHENTIC DAILY CULTURE

Kurangnya Wadah Ekspresi
Kreatif

Area kawasan terus meningkatkan jumlah grup seni
dan festival, namun belum memiliki wadah khusus

PENYALURAN INOVASI DAN EKSPLORASI

Potensi Pengembangan
Lokasi Pariwisata

Data wisatawan Candi Sambisari terus meningkat,
namun belum ada pengembangan kawasan wisata

BUDAYA DAN SEJARAH KAWASAN

Lokasi Perancangan

ykrim

— —
Jalan

——

ekologi
ldentitas budaya
masyarakat

Kalasan setempat
mulai memudar.

sosial

Kurangnya
fasiliras sosial
untuk ekspresi seni

ekonomi
Potensi wisata
kawasan belum

dimanfaatkan
secara maksimal.

Menurut Perda Kabupaten
Sleman No 2 Tahun 2015

isu

konteks

strategi

dan No 14 Tahun 2021

KDB KDH
< 40% >25%
<3520 m? >2200 m?

GSB
5 meter

Potensi wisata
belum
dimaksimalkan

Daily culture
memudar

Kurangnya

ekologi sosial fasilitas sosial ekonomi

Pengenalan daily
culture masyarakat

Penyediaan area

Memanfaatkan potensi
komunal

alam dan budaya

Linimasa sejarah Open Amphiteater OEP Edukasi Alaom & Tani

% Area Workshop Outdoor Show qu Daily Culture Agraris
. ) a) .
Sanggar Seni o0n Seating Area :g g‘; Wisata Budaya
g
@ Lokalitas Konten Galeri % Taman & Kolam Air °E/ Wisata Sejarah

Menurut data RDTR, tapak termasuk dalam zona kawasan permukiman perkotaan. Tapak
berlokasi di kawasan Purwomartani dengan alamat di JI. Ukrim, Kadirojo I, Purwomartani, Kec.
Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan luasan 8.800 m?2

Alasan pemilihan:

e Candi Sambisari yang memberikan nilai budaya dan sejarah pada tapak
e Persawahan yang memberikan nilai tambah sebagai kondisi ekologis.

BERPOTENSI TINGGI
Pusat pengembangan budaya terkait kultur dan sejarah kawasan Kalasan.

Rumusan Permasalahan

Bagaimana konsep perancangan pusat kebudayaan yang dapat memadukan nilai nilai
keberlanjutan lingkungan dan budaya lokal Yogyakarta, sekaligus mewadahi ekspresi kreatif
generasi muda dengan pendekatan eco-culture di kawasan Kadirojo I, Purwomartani?



Desigh Guidelines

Problem Desain

AUTHENTIC DAILY CULTURE MASYARAKAT
YANG MEMUDAR

Seperti apa karakteristik daily culture masyarakat
yang akan diterapkan dalam pusat kebudayaan
Ranum Budaya terkait rancangan area publik?

SOLUSI

Area publik dirancang untuk mendukung
aktivitas-aktivitas ~ komunal  seperti  open
amphiteater. Ruang-ruang publik akan
mengadopsi  pola interaksi informal khas
masyarakat, dengan simbol identitas lokal, serta
menggunakan elemen-elemen material alami
dan tata ruang autentik (menyesuaikan
identitas) untuk mempertahankan kedekatan
emosional dengan budaya setempat.

KURANGNYA WADAH EKSPRESI KREATIF
UNTUK KEGIATAN SENI DAN BUDAYA

Seperti apa penyediaan fasilitas ekspresi kreatif
yang dapat mendukung kegiatan seni, budayaq,
dan kerajinan lokal secara berkelanjutan?

SOLUSI

Menyediakan ruang multifungsi yang dapat
digunakan untuk pameran kerajinan, pelatihan
seni, pertunjukan budaya, dan kegiatan kreatif
lainnya. Integrasi antara ruang  produksi
(workshop), ruang pamer (galeri terbuka), dan
ruang pertunjukan memungkinkan aktivitas
kreatif berjalan dinamis dan mendorong
regenerasi budaya lokal.

BELUM MEMANFAATKAN ASPEK PARIWISATA
SEBAGAI PENDONGKRAK EKONOMI DAN EDUKASI

Apa upaya vyang perlu dilakukan untuk
mengintegrasikan potensi ekonomi pariwisata
berbasis budaya dan edukasi ke dalam desain?

SOLUSI

Mengintegrasikan elemen wisata budaya ke
dalom desain melalui jalur interpretasi budaya,
kafetaria berbasis hasil pertanian lokal, toko
kerajinan, dan program wisata berbasis aktivitas
(workshop kerajinan, sanggar seni, dsb.). Desain
harus mendorong keterlibatan wisatawan secara
aktif dalam budaya lokal, sekaligus
memberdayakan ekonomi komunitas.



Alur Penyelesaian Masalah

PERMASALAHAN

Authentic daily culture masyarakat
setempat yang mulai memudar

Kurangnya wadah ekspresi kreatif untuk
kegiatan seni dan budaya

Belum memanfaatkan aspek pariwisata
sebagai pendongkrak ekonomi dan edukasi

KEBUTUHAN

Ruang publik yang dapat mewadahi
ekspresi budaya dan regenerasi nilai-nilai
lokal; menghubungkan masyarakat lokal,
wisatawan, dan generasi muda dalam satu
ruang budaya yang edukatif.

->

‘------------_—1

PUSAT KEBUDAYAAN

Ruang dirancang tidak hanya untuk
memamerkan budaya, tetapi sebagai
tempat menumbuhkan kembali
budaya melalui aktivitas harian,
edukasi, dan partisipasi publik.

ARSITEKTUR ECO-CULTURE

Pendekatan yang menyatukan prinsip ekologis dan nilai budaya lokal
dalam satu kesatuan desain, bukan hanya bangunan, tetapi cara
hidup yang tercermin dalam ruang.

r-------------------------------------

v
PROGRAM RESPON

-—————>

e Galeri linimasa sejarah kawasan
dan budaya lokal

o Area workshop interaktif

¢ Area pelatihan sanggar seni

e Amphiteater terbuka untuk
pertunjukan lokal

e Jalur budaya menyatu dengan
pematang sawah

e Toko souvenir berbasis hasil
kerajinan warga

TUJUAN

Mewujudkan pusat kebudayaan sebagai ruang regeneratif bagi
budaya lokal Kalasan yang bersifat aktif dan partisipatif.
Menciptakan interaksi antara arsitektur, alam, dan komunitas
melalui pendekatan eco-culture yang holistik.

Menjadikan kawasan sekitar Candi Sambisari sebagai destinasi
budaya edukatif dengan nilai pelestarian dan pengalaman langsung.
Menumbuhkan kesadaran ekologis dan kebanggaan identitas
budaya, terutama bagi generasi muda dan wisatawan.
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Ranum Budaya

Perancangan Pusat Kebudayaan Kalasan didasarkan pada kondisi kawasan yang kaya akan budaya lokal namun belum terfasilitasi secara optimal dalam bentuk ruang ekspresi dan edukasi.
Kalasan dikenal sebagai kawasan pertanian yang kuat secara historis dan spiritual, dengan masyarakat yang masih menjaga nilai-nilai tradisional meskipun modernisasi mulai mendominasi.
Namun demikian, fenomena ketimpangan mulai muncul dengan meningkatnya jumlah pelaku seni dan komunitas budaya tidak diiringi dengan keberadaan ruang yang mendukung pertumbuhan

budaya itu sendiri.

Konsep Perancangan Ranum Budayq
Ranum Budaya menjadi filosofi utama dalam perancangan Pusat Kebudayaan Kalasan. Seperti buah yang matang, budaya lokal Kalasan tumbuh dari proses panjang kehidupan agraris, kearifan

tradisi, dan keseimbangan manusia dengan alamnya.

@

Ranum

Budaya

Dalaom bahasa Jawa,
berarti matang, subur,
mencerminkan kematangan
budaya yang Ilahir dari siklus
kehidupan sehari-hari
masyarakat agraris.

ranum

Merepresentasikan fungsi pusat
kebudayaan sebagai tempat
tumbuh kembang seni,
pengembangan nilai-nilai lokal,
serta pewarisan kearifan lintas
generasi.

Sesuai dengan karakter tapak,
yang berdekatan dengan sawah
dan Candi Sambisari,
perancangan mengangkat daily

culture masyarakat agraris
Kalasan melalui pendekatan Eco-
Culture, dengan memadukan

fungsi edukasi sejarah, produksi

kerajinan lokal, pengenalan
sistem pertanian tradisional,
serta konservasi lingkungan
yang terintegrasi dengan

kehidupan sehari-hari masyarakat
setempat.

Dengan pendekatan

“Matang dalam Rasa, Subur dalam Karya”

"Pusat Kebudayaan Kalasan dirancang sebagai ruang pertemuan antara rasa dan karya, tempat
warisan budaya yang matang terwujud dalam ruang yang menyuburkan kreativitas masyarakat.

eco-culture, desain menyatu

dengan lanskap sawah Kalasan,

menghadirkan linimasa sejarah, galeri kerajinan, hingga taman edukasi pertanian.

=
-

Galeri Seni

72N\

Studio Workshop

Pendekatan Arsitektur Eco-culture

%
S

Sanggar Seni



Pendekatan Desain

Arsitektur Eco-culture

Pendekatan Arsitektur Eco-Culture adalah sebuah pendekatan yang menitikberatkan pada integrasi antara aspek ekologi dan budaya dalam desain arsitektur. Pendekatan
ini bertujuan menciptakan hubungan yang harmonis antara lingkungan alam dan nilai-nilai budaya lokal, dengan menyesuaikan perancangan bangunan agar selaras
dengan ekosistem setempat sekaligus melestarikan tradisi dan identitas budaya yang ada di sekitarnya.

Menurut Guy and Farmer dalam Widarso (2016), ada 5 kriteria dalam pendekatan arsitektur Eco-Culture, yaitu:
Ol

e Atap mengadaptasi bentuk atap kampung yang digunakan oleh mayoritas masyarakat

Citra ruang mengacu pada pembentukan tata bangunan yang .
sekitar tapak,

Imagelof:

sesuai dengan konteks budaya lokal. o——> . _ ] o
Space e Tata massa merespon identitas Candi Sambisari dan kultur masyarakat komunal dengan
gambaran pusat di tengah yang dijadikan amphiteater.
SotreeIor Terkait dengan ekologi lokal dan iklim sekitar yang menjadi e Memaksimalkan pencahayaan dan pe-nghqwagn alami untuk efisiensi energ;i,
Envirenmental pedoman dalam merancang sebuah karya. o——s e Penataan massa bangunan yang dilengkapi dengan vegetasi untuk mendukung konsep
Knowledge pendekatan eco culture.
- Visual bangunan yang authentic karena berhubungan erat e Mengimplementasi kan lokalitas yang didapat dari analisis lebih lanjut mengenai objek
. dengan unsur lokalitas yang dominan dan harmonis secara o __, ornamen Sambisari yang berkaitan dengan daily culture hubungan lingkungan dan
Image hubungan lingkungan sekitar dan bangunan tersebut. masyarakat setempat sekaligus value kawasan tapak.

e Menggunakan material ramah lingkungan lokal yang tersedia yang juga dikombinasikan
p——> dengan material industrial,

e Pemanfaatan air hujan melalui rainwater harvesting,

e Pemasangan grassblock untuk area parkir.

Terkait teknologi, konstruksi, dan material dari bangunan, sesuai
Technologies dengan budaya lokal dan sumber daya alam yang tersedia.

e Pemanfaatan sawah sebagai view sekaligus poin edukatif pada pusat kebudayaan,
e Penataan bangunan yang dikombinasikan dengan mata pencaharian masyarakat yang
sudah menjadi budaya keseharian sedari dulu.

Idealized Bangunan dengan kaitan lokalitas dan karakter fisik daerah
Conceptiof: sekitar sehingga berhubungan erat dengan lingkungan dan  o——»
Place budaya setempat.




Transformasi Desadin

Aspek Pendekatan Arsitektur Eco-culture

01 Eksisting Tapak

o 2 Image of Space

03 Building Image

Luas tapak 8.800 m2, dikurangi GSB 5 meter,
dengan perkiraan area parkir

Pembuatan amphiteater (area komunal) dan
pedestrian yang menyambung

Massing mengadaptasi Sambisari untuk
menunjukkan identitas kawasan

o 4 Idealized Concept of Space

o 5 Source of Environmental Knowledge

06 Technologies

Massa belakang dibuat hanya 1 lantai untuk
optimalisasi poin lansekap alami

Penambahan atap bentuk kampung yang
dimodifikasi sekaligus railing

Penggunaan  paving berpori, cross-
ventilation, dan struktur baja ringan
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Situasi

Gambar Rancangan

Legenda

1 Persawahan
Lapangan Mandala Purwa Bhakti

f
|
2
3 Universitas Kristen Immanuel
4 Depo Sampah Purwomartani

5 Permukiman

6 Guesthouse

SITUASI




Siteplan

Gambar Rancangan

Siteplan  dibentuk menyesuaikan
bentuk dari Candi Sambisari. Bagian
amphiteater tengah dibuat menurun
mengadaptasi topografi Candi
Sambisari. Adapun juga bentuk
pembagian lahan menjadi petak-
petakan adaloh gambaran dari
bentuk persawahan yang
mendominasi area sekitar tapak.
Bagian seating adarea pun juga
dibentuk dari dasar ornamen Candi
Sambisari untuk menonjolkan
identitas.

Desain menghadirkan  aktivitas
keseharian masyarakat, mulai dari
sistem pertanian tradisional, proses
produksi kerajinan lokal, hingga
perayaan budaya dalam ruang
terbuka, agar pengunjung tidak
sekadar melihat budaya, namun ikut
mengalaminya secara langsung.

LEGENDA

PARKIR MOBIL PENGUNJUNG

PARKIR MOTOR PENGUNJUNG

PARKIR BUS

PARKIR MOTOR PENGELOLA

PARKIR MOBIL PENGELOLA

LOBBY |

RETAIL SOUVENIR

GUDANG

LOADING DOCK |

LIFT

TANGGA DARURAT

TANGGA UMUM

EDUKASI GALERI SENI

SERVICE AREA

TOILET

KANTOR

COMMUNAL SEATING AREA

AMPHITEATER

AREA PAMERAM TEMPORER

STUDIO TARI

STUDIO LUKIS

RUANG EDUKASI

_@@@@@6@@@9@@@6@@@@@@@@‘@:

POS SATPAM

PAVING GRASSBLOCK

RUMPUT GAJAH MINI

DECKING KAYU

BETON UNFINISHED

TANAH ASLI

KAYU

BATU ALAM

BAMBU

ALUR KENDARAAN

PISANG PISANGAN (Calathea lutea)
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Massa A

Gambar Rancangan
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MassaB & C

Gambar Rancangan
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Tampak Keseluruhan

Barat Timur
Tampak didominasi ornamen khas Candi Sambisari
. untuk menonjolkan identitas historis kawasan tapak
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Pusat Kebudayaan Ranum Budaya menghadirkan ruang hidup budaya Kalasan, tempat di mana kearifan lokal, lingkungan, serta regenerasi seni tumbuh subur dalam karya dan matang dalam
rasa kebersamaan.
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Rencana Utilitas

Aksonometri Struktur
Rencana Utilitas Air Bersih
Rencana Utilitas Air Kotor
Rencana Utilitas Air Hujan
Rencana Proteksi Kebakaran



massa C

Aksonometri Struktur

Gambar Rancangan

PELINGKUP ATAP
e Atap galvanis pasir

RENG
¢ Reng baja ringan profile r12 jarak
pemasangan 60 cm

RANGKA ATAP
¢ % kuda-kuda baja ringan profile
C75 dengan pemasangan jarak
120cm

KOLOM DAN RINGBALK
e Kolom struktur beton uk. 50 x 50 cm
e Ringbalk beton uk. 20 x 30 cm

PLAT LANTAI DAN DINDING
¢ Plat lantai ketebalan 20 cm
¢ Dinding bata fins. semen acian
¢ % dinding bata ekspos
e Ornamen ukiran kayu motif sulur
gelung
e Wood panel WPC

PONDASI DAN SLOOF
¢ Pondasi beton footplate uk. 200 cm
x200cm
e Sloof beton uk. 50 x 70 cm

PELINGKUP ATAP
e Atap galvanis pasir

@ RENG

¢ Reng baja ringan profile r12 jarak
pemasangan 60 cm

¢ RANGKA ATAP

®

e % kuda-kuda baja ringan profile
C75 dengan pemasangan jarak
120cm

KOLOM DAN RINGBALK
e Kolom struktur beton uk. 50 x 50 cm
e Ringbalk beton uk. 20 x 30 cm

PLAT LANTAI DAN DINDING

Plat lantai ketebalan 20 cm

¢ Dinding bata fins. semen acian

¢ % dinding bata ekspos

e Ornamen ukiran kayu motif sulur
gelung

¢ Wood panel WPC

&

massa B

g

PONDASI DAN SLOOF
¢ Pondasi beton footplate uk. 200 cm
x200cm
¢ Sloof beton uk. 50 x 70 cm

massa A

PELINGKUP ATAP
¢ Atap galvanis pasir

RENG
¢ Reng baja ringan profile r12 jarak
pemasangan 60 cm

RANGKA ATAP

¢ % kuda-kuda baja ringan profile
C75 dengan pemasangan jarak
120 cm

KOLOM DAN RINGBALK
e Kolom struktur beton uk. 50 x 50 cm
¢ Ringbalk beton uk. 20 x 30 cm

PLAT LANTAI DAN DINDING
¢ Plat lantai ketebalan 20 cm
¢ Dinding bata fins. semen acian
e Wood panel WPC
e Kisi-kisi jendela kayu

KOLOM DAN BALOK
e Kolom struktur beton uk. 50 x 50 cm
e Balok induk uk. 35 x 70 cm
e Balok anak uk. 25 x 50 cm

BALOK BORDES
e Balok bordes uk. 25 x 40 cm

PLAT LANTAI DAN DINDING

Plat lantai ketebalan 20 cm
Dinding bata fins. semen acian
% dinding bata ekspos

¢ Ornamen ukiran kayu motif sulur
gelung
e Wood panel WPC
PONDASI DAN SLOOF
¢ Pondasi beton footplate uk. 200 cm
x200 cm
¢ Sloof beton uk. 50 x 70 cm

STRUKTUR CORE
e Lift kapasitas 18 orang uk. 200 x 150
cm (2 unit)
LIFT

TANGGA DARURAT



Perhitungan Kapasitas

Occupant Load
Tabel Proyeksi

Sumber referensi resmi: . . . Jenis Standar Jumlah Luas/ org Total :
e SNI 03-1735-2000: Tata cara perencanaan sistem proteksi aktif untuk pencegahan Aktivitas Pengguna Pengunjung (m?) (m?) Referensi
bahaya kebakaran
e NFPA 101 - Life Safety Code (edisi 2021) J ori soni (UNESCO:
e SNI 03-6572-2001: Tata cara perencanaan sistem plumbing dalam bangunan gedung Pazjjian 5 m?/ orang 50 5 250 ZE%nm?/ro?San)' seni (UNESCO:
e Peraturan Menteri PUPR No. 29 Tahun 2006: Pedoman teknis bangunan gedung
e Buku: Architectural Graphic Standards (Ramsey & Sleeper)
ksh Standar ruang
Workshop 6 m?/ orang 35 6 210 kelas/workshop ~ (IFC: 6
seni mz/orang)
Penerapan pendekatan eco-culture:
PertuSr;er:ikkon 6 m2/ orang 50 - 50 i’:?/r;?g;;)udltorlum (IFC: 1-15
memaksimalkan kenyamanan pemberian ruang gerak cukup, ideal
tidak padat berdesakan untuk ruang yang tenang standar perpustakaan umum
Perpustakaan 6 m?/ orang 30 3 90 (ALA: 2.5-3 m?/orang)
Luas bangunan:
) Standar kantor kecil (IFMA: 8-
Massa A (utama) : 768 m?2 x 2 lantai = 1.536 m? Kantor 6 m/ orang 20 8 160 10 m#/orang)
Massa B (studio workshop) 1192 m?
Massa C (SOhggGr seni) 1192 m?2 Standar ruang makan umum
Kafetaria 6 m?/ orang 40 5 80 (IFMA: 1.5-2.5 m2/orang)
Total luas massa bangunan = 1536 +192 + 192 =1.920 m?
Be T aankapasstas: Lansekap , Standar taman umum (UN
. . Outdoor 10 m?/ orang 200 19 2008 Habitat: 8-10 m2/orang)
Aspek standar (m?/orang) Kapasitas Referensi : 9
=1920:14 NFPA 101 Life Safety Code Total Memenuhi batas <40%
Evakuasi 1.4 m?/ orang Lo c;réng (assgmbly, no  fixed Kapasitas 425 orang 2.850 m? terbangun  dengan  fokus
seating) area publik.
S 5 m?/ =1920:5 RIBA, Museum Planning
2Ok nnEEEielnty = 384 orang Standards Perbandingan Kapasitas
Dari tabel perkiraan kapasitas menyesuaikan pendekatan dan tabel proyeksi, maka disimpulkan
Menyesuaikan pendekatan, maka aspek yang dipilih adalah comfort 384 orang kapasitas berada di angka 425 untuk estimasi maksimal.

(kenyamanan maksimal) sebagai kapasitas gedung per hari.



Perhitungan Kapasitas
Kebutuhan Air Bersih

Kebutuhan

Fungsi Analogi pada Referensi Air Sumber
Auditorium Gedung bioskop/ teater 10 L/ org/ hari SNI 03-7065-2005
Perpustakaan Perpustakaan 25 L/org/hari Literatur teknik

Workshop Sekolah/ ruang praktik 40-60 L/org/hari SNI 03-7065-2005

Sanggar seni

Sekolah/ ruang praktik

40-60 L/org/hari

SNI 03-7065-2005

Kantor Kantor 50 L/org/hari SNI 03-7065-2005
Cafetaria Restoran 15 L/kursi/hari SNI 03-7065-2005
Galeri seni Museum/ galeri 15-30 L/org/hari Metcalf & Eddy

Karena pusat kebudayaan ini terdiri dari fungsi campuran seperti galeri seni, auditorium, workshop
edukatif, perpustakaan, toilet, dan area makan, area terbuka maka perencanaan disimpulkan dengan
pendekatan analogi terhadap fungsi sejenis dalam SNI 03-7065-2005 dan literatur teknis yang
menunjukkan bahwa angka 50 liter per orang per hari adalah angka yang aman untuk perencanaan
sistem air bersih. Ini juga selaras dengan prinsip desain dalam PerMen PUPR No. 21/PRT/M/2017, yang
mengizinkan pendekatan berbasis fungsi aktual bila data spesifik tidak tersedia.

Perhitungan air bersih untuk pusat kebudayaan Ranum Budaya

Kapasitas = Jumlah orang x Kebutuhan air
= 425 orang x 50 L/orang/hari
= 21250 L

Kapasitas cadangan 2 hari = 42.500 L
Sistem Utilitas

Massa A akan menggunakan sistem downfeed;
Massa B dan C akan menggunakan sistem upfeed

Asumsi

Massa A 60 % = 21.250 x 60% = 12.750
Massa B 20% = 21.250 x 20% = 4.250
Massa C 20% = 21.250 x 20% = 4.250

Massa A

60 % = 21.250 x 60% = 12.750 L
Cadangan 2 hari + margin 10%
=12750x2x11

= 28.050 L=28.000L

spesifikasi GWT: uk. 5 x 3 x 2

RWT
25-30% dari kebutuhan harian
~3.000—-4.000 L

MassaB & C
40 % = 21.250 x 40% = 8.500 L

Cadangan 2 hari + margin 10%
=8500x2x11
=18.700 L= 19.000 L

spesifikasi GWT: uk. 4 x 2.5 x 2

SKEMA UTILITAS AIR BERSIH
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Aksonometri Utilitas

Air Bersih Massa A

LEGENDA

Qo PDAM + METERAN
? GROUND WATER TANK
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Aksonometri Utilitas

Air Bersih Massa B & C
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Rencana Utilitas -

Air Kotor
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Aksonometri Utilitas

Air Kotor Massa A
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Aksonometri Utilitas

Air Kotor Massa B & C
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Rencana Utilitas

Drainase
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Aksonometri Utilitas

Pengolahan Air Hujan
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Perhitungan Kapasitas

Rencana Proteksi Kebakaran

Perhitungan kebutuhan APAR Perhitungan kebutuhan Hydrant Dalam

Standar: Standar:
e Jarak antar APAR: Maksimal 15 meter (SNI 03-1745-2000) e Setiap lantai minimal memiliki T hydrant box
e Luas maksimal per APAR: 150 m? (Permenaker/Peraturan tambahan) e Jarak antar hydrant: maks. 30 meter lintasan (SNI 03-3989-2000)
e Jika luas lantai > 500 m?, tambahkan hydrant dalam
Massa A (Utama) .
Luas total — 1536 m? Massa A (Utama)'- 2 lantai . ’ |
Jumlah APAR = 1536 m?/ 150 m?~ 10.24 —=> minimal 11 APAR Luas 1.536 m?, bagian terpanjang lintasan 48 m, maka 2 hydrant per lantai.
. Massa B (Studio Workshop) - 1lantai
Massa B (Studio Workshop) Luas 192 m? bagian terpanjang lintasan 16 m, maka 1 hydrant.
Luas total =192 m?
Jumlah APAR =192 m?/ 150 m? = 1.28 --» minimal 2 APAR Massa A (Sanggar Seni) - 1lantai
Luas 192 m?, bagian terpanjang lintasan 16 m, maka 1 hydrant.

Massa A (Sanggar Seni) o
Luas total — 192 m? Total kebutuhan: 6 hydrant dalam (minimum)
Jumlah APAR =192 m?/ 150 m2 = 1.28 --» minimal 2 APAR

Perhitungan kebutuhan sprinkler
Standar:
e Luas bangunan >500 mz waijib sprinkler (SNI 03-3989-2000)
e Jarak antar sprinkler: Maksimal 3,45 m (bahaya ringan)
e Luas area maksimal per sprinkler: 1,9 m2 (asumsi jarak 3,45 m, overlap %)

Total kebutuhan: 15 APAR (minimum)
(menyesuaikan jarak APAR maksimal 15 m di setiap lantai mengikuti standar SNI

Perhitungan kebutuhan Hydrant Luar

Massa A (Utama)
Tapak Ranum Budaya menggunakan sistem Siamese Connection dan fire truck stop Luas total = 1536 m?
di depan. Jumlah sprinkler =1536 m2/ 1.9 m2 =129 --» minimal 130 sprinkler
Standar: -
M B

e Jarak antar hydrant luar: 35—-38 meter (SNI, NFPA) Luzs;stccl)tql(Studlo Worzk]s;;sl

» Radius jangkauan: 30 meter (NFPA 20, SNI 03-1735-2000) Jumlah sprinkler =192 m2/ 1.9 m2~16.] --» minimal 17 sprinkler
Hitungan per sisi tapak: Massa A (Sanggar Seni)
Sisi Utara - 105 m Sisi Selatan - 125 m Sisi Barat-76 m Sisi Timur - 76m Luas total =192 m? = .
=105m/ 35 m =125m/35m =76 m/35m =76 m/35m Jumlah sprinkler =192 m2/ 1.9 m2=16.] --> minimal 17 sprinkler
=3 =357=4 =217=3 =217=3

Total kebutuhan: 164 sprinkler (minimum)



Rencana

Sistem Proteksi Kebakaran —

10,00

Massa B

sprinkler = 21 sprinkler
1 hydrant

3 APAR

Massa C

sprinkler = 21 sprinkler
1 hydrant

3 APAR

18,00

Massa A- lantai 1
sprinkler = 76 sprinkler
3 hydrant

8 APAR
1 siamese connection

2350

RENCANA SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN




Aksonometri

TCII’\ggCIp Bencana
Standar:

Jarak antar APAR: Maksimal 15
meter (SNI 03-1745-2000)

Luas maksimal per APAR: 150 m?
(Permenaker/Peraturan
tambahan)

Setiap lantai minimal memiliki 1
hydrant box

Jarak antar hydrant: maks. 30
meter lintasan (SNI 03-3989-
2000)

Jika luas lantai > 500 m?
tambahkan hydrant dalam
Luas bangunan >500 m2 wajib
sprinkler (SNI 03-3989-2000)
Jarak antar sprinkler: Maksimal
3,45 m (bahaya ringan)

luas area maksimal per
sprinkler: 1,9 m? (asumsi jarak
3,45 m, overlap %)

LEGENDA

TITIK SIAMESE CONNECTION

TITIK APAR

HYDRANT DALAM

PIPA SPRINKLER

TITIK SPRINKLER

JALUR EVAKUASI

FIRE TRUCK STOP

TANGGA DARURAT

Massa A- lantai 1

sprinkler = 76 sprinkler
3 hydrant

8 APAR
1 siamese connection

Massa A- lantai 2

sprinkler = 67 sprinkler
3 hydrant

9 APAR




Aksonometri

Tanggap Bencana

Standar:
e Jarak antar APAR: Maksimal 15
meter (SNI 03-1745-2000) Massa B
e Luas maksimal per APAR: 150 m? sprinkler = 21 sprinkler
(Permenaker/Peraturan Massa C 1 hydrant
tambahan) sprinkler = 21 sprinkler 3 APAR
e Setiap lantai minimal memiliki 1 1 hydrant
hydrant box 3 APAR
e Jarak antar hydrant: maks. 30
meter lintasan (SNI 03-3989-
2000)
e Jika luas lantai > 500 m?
tambahkan hydrant dalam
e Luas bangunan >500 mz wajib
sprinkler (SNI 03-3989-2000) ~=
e Jarak antar sprinkler: Maksimal
3,45 m (bahaya ringan)
e Luas area maksimal per
sprinkler: 1,9 m? (asumsi jarak e
3,45 m, overlap %) //‘:/./'/ Z?*f;:» &
LEGENDA i ‘:x;xi;/

TITIK APAR N
[] HYDRANT DALAM e - -
PIPA SPRINKLER :

TITIK SPRINKLER
JALUR EVAKUASI




05.

Detail Implementasi

Implementasi Kriteria Pendekatan
Detail Implementasi Desain
Perspektif Eksterior

Perspektif Interior



Image of Space

Kesan ruang yang dibentuk oleh aktivitas dan relasi sosial-budaya masyarakat.

Open area

Amphiteater

| Alursirkulasi manusia

Amphiteater di tengah tapak sebagai ruang
komunal terbuka menjadi titik temu sosial dan

budayaq, mendukung pertunjukan seni
tradisional maupun diskusi komunitas.

————

Dibuat amphiteater menurun karena juga
menyesuaikan identitas kawasan Sambisari di
mana Candi memiliki topografi menurun seperti
pada gambar berikut:

Area sirkulasi manusia dalam tapak memisahkan

bagian-bagian serupa dengan petakan sawah yang
juga memberikan identitas image of space yang
eksistingnya merupakan persawahan.

Perancangan ruang disusun sebagai

alur narasi yang memperkaya I-——l——a

pengalaman pengunjung. Dimulai NZEREE

dari linimasa sejarah kawasan yang L"iJ"‘ ________________________
menyajikan  perjalanan  budaya 'J_|_L‘

Kalasan secara visual dan interaktif, I

pengunjung diarahkan menuju galeri e &

kerajinan masyarakat yang |

menampilkan  produk seni lokal L

seperti batik, anyaman, dan ukiran.




Building Image

Citra bangunan yang mencerminkan identitas budaya dan lokalitas.

Bt

Massing bangunan pada siteplan dirancang
simetris untuk menunjukkan keseriusan fungsi,
sekaligus mengadaptasi bentuk Candi Sambisari.

Atap mengadaptasi bentuk atap kampung
yang merepresentasikan arsitektur tradisional
yang juga banyak digunakan mayoritas
masyarakat sekitar.

Bagian lansekap tapak dirancang dengan filosofi
bentuk sawah “petakan sawah”; dan ornamen
Sambisari  “simbar  relung”, dan “sangkha
bersayap”.

Material bata ekspos yang digunakan pada
tiap massa menciptakan kesan tradisional
alami dan menyatu dengan lingkungan sekitar.

Adapun berbagai ornamen yang ditampilkan pada fasad terkait erat dengan ornamen Candi Sambisari, dominan mengarah ke
ornamen Sulur Gelung yang memiliki arti mencerminkan pentingnya alom dan pertanian dalam kehidupan sehari-hari
masyarakat pada masa itu.

Penambahan ornamen petani pada fasad belakang
bangunan utama dengan pas dihadapan amphiteater
dirancang sebagai elemen pengingat akan akar budaya
masyarakat Kalasan yang tumbuh dari kehidupan bertani.

L




Idealized Concept of Place

Gagasan ideal tentang tempat yang menghargai fungsi ekologis dan nilai budaya.

Zonasi tapak yang menempatkan
ruang edukasi kerajinan dan sanggar
seni di  sisi  belakang  tapak

memungkinkan integrasi fungsi
e edukatif, produktif, dan rekreatif yang
! sekaligus mengenalkan konteks

ekologis sekitar secara langsung.

Ruang workshop dan sanggar seni dirancang menjadi sebuah tempat pelatihan karya yang disesuaikan juga dengan
tagline Ranum Budayaq, yaitu “Matang dalam Rasa, Subur dalam Karya”.

dalam Bahasa Jawa berarti matang, subur,
dan siap panen, sesuai karakter tapak yang
berada di tengah lansekap sawah yang subur
dan berakar kuat pada budaya agraris
RANUM  masyarakat Kalasan. BUDAYA

merepresentasikan  fungsi  sebagai
tempat tumbuh dan berkembangnya
seni, pengetahuan, serta nilai-nilai lokal
yang diwariskan lintas generasi.

e Tee e s e T

s
g

]+
_ I - Semua yang ada dalam bangunan pusat kebudayaan Ranum Budaya ini dirancang
I menyesuaikan dengan daily culture masyarakat yang sudah ada sedari dulu, yang
! I sudah matang.
;:00 I
I
g R Pemandangan terbuka ke sawah dan
e relasi antar massa bangunan yang Adapun galeri juga mengedukasi
bl dad bt w | ol o b kel saling menyapa menciptakan rasa mengenai tata cara pertanian jaman
; ' tempqt yang mendq|qml membentuk thUIU, kemudian juga memasukkan
i i i kerajinan khas masyarakat setempat.
_ Zoning A dan B koneksi emosional antara pengunjung | Y P

dan budaya lokal.

Open area



Technologies

Penggunaan teknologi tepat guna yang selaras dengan ekologi dan budaya lokal. AIR HUJAN DARI
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Source of Environmental Knowledge

Pengetahuan lingkungan lokal yang diwariskan dan digunakan sebagai dasar desain.

Pengadaan ruang edukasi tani sebagai taman
belajar  merepresentasikan  pemahaman  dan
penghargaan terhadap pengetahuan lokal soal
musim tanam, jenis tanaman, dan alat pertanian
tradisional.

PISOd
1

Pengadaan ruang workshop dan sanggar seni .
untuk edukasi pertanian dan kerajinan lokal LR

Konten  galeri linimasa  sejarah  Sambisari
mengedukasi pengunjung tentang sejarah agraris
dan religius kawasan, menjadi sumber pembelajaran
budaya.

Pada pusat kebudayaan diberikan
edukasi lingkungan, khususnya
mengenai sistem tani secara turun
temurun dan  perkembangannya,
ragam kerajinan, serta linimasa
sejarah kawasan yang juga dijadikan
sebagai dinding linimasa.

|L|_| |||&'l¥||| L| £}




Rencana

Sistem Sirkulasi

LEGENDA
O LOBBY DROP OFF

ENTRANCE BANGUNAN
PARKIR MOBIL PENGUNJUNG
PARKIR MOBIL PENGELOLA

=2 : b PARKIR MOTOR PENGUNJUNG
¢ : [ — LI i PARKIR MOTOR PENGELOLA
o _ _ T M)
: e _ - PARKIR BUS

LOADING DOCK SPOT
—_ SIRKULASI MOBIL BARANG
SIRKULASI KENDARAAN

PENN SIRKULASI PEJALAN KAKI

—_ SIRKULASI FIRETRUCK

> SIRKULASI PERSONEL FIRETRUCK
- SPOT TRUCK PICK UP SAMPAH

—_ SIRKULASI TRUCK PICK UP SAMPAH
- TITIK STOP FIRE TRUCK
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JALUR FIRE TRUCK TIDAK
DIRANCANG MENGELILINGI
TAPAK, HANYA DI BAGIAN
DEPAN SAJA, MENGGUNAKAN
SISTEM SIAMESE
CONNECTION DAN HYDRANT
UNTUK MENJANGKAU AREA
MASSA B DAN C YANG HANYA
1 LANTAI

- RENCANA SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN
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Filosofi

Alasan

Filosofi

Alasan

Filosofi

Alasan

Filosofi

Alasan

Filosofi

Alasan

Rencana

Pemilihan Vegetasi

ASOKA JAWA

Ixora javanica 4

: Dalam budaya Jawa, soka melambangkan keramahan dan
semangat  hidup. Warnanya yang merah  menyala
merepresentasikan keberanian sehingga cocok untuk ruang
publik pendukung ekspresi seni dan budaya.

: Seringkali ditemukan di pekarangan rumah rakyat jowa,
menumbuhkan kembali kesadaran terhadap tanaman hias
lokal.

RUMPUT GAJAH MINI
Axonopus compressus
; Mengisi ruang tanpa menonjol, penyeimbang area luar

: Cocok untuk area penutup plaza dan jalur transisi

PALEM PALAS PAYUNG

Licuala grandis &

: Palem ini membawa makna perlindungan dan kewibawaan,
mencerminkan tatanan budaya yang menghormati ruang,
usia, dan peran sosial.

: Sebagai penambah aksen tropikal pada plaza khususnya
pada area sirkulasi pejalan kaki.

POHON PURING

Codiaeum variegatum <" -
: Puring menyimbolkan keragaman karakter, semangat, dan §z

ekspresi budaya masyarakat. Tanaman ini mencerminkan
energi kreatif pusat budaya.

. Sebagai aksen di area parkir untuk memberikan warna
semangat pengunjung.

POHON CEMARA
Thuja orientalis
: Sering diasosiasikan dengan keteguhan, arah spiritual, dan

keseimbangan, menyerupai gunungan dalam wayang yang
menandai awal dan akhir suatu lakon budaya.

: Sebagai elemen vertikal framing

Lh 8 i l e L d_;n—l—;n.‘»l!.:ﬁ'

» Colocasia esculenta

Filosofi : Talas erat sekali dengan budaya tani tradisional,
melambangkan kesederhanaan dan kedekatan dengan alam.
Dalam simbolis Jawa, talas melambangkan akar kehidupan
yang tersembunyi di bawah tanah.

Alasan : Tersebar luas dalam pertanian rakyat Kalasan, tumbuh alami
di lingkungan sawah (identitas lokal), dan mudah tumbuh.

BUNGA KENCANA
Ruellia simplex

Filosofi : Bunga liar yang tumbuh tanpa banyak perawatan ini
menyimbolkan keteguhan, kecantikan yang sederhanag, dan
daya hidup alami, kualitas yang mencerminkan masyarakat
desa Kalasan.

Alasan : Ditempatkan di border pedestrian, tepi planter box, dan ruang
istirahat luar, Ruellia memperkuat lanskap sebagai penarik
fauna penyerbuk.

PISANG-PISANGAN
Calathea lutea

Filosofi : Daunnya yang lebar dan kokoh secara visual memberikan
kesan teduh dan melindungi. Ini dimaknai sebagai filosofi pusat
kebudayaan yang menjadi ‘payung” atau pelindung bagi
keberagaman budaya dan kreativitas masyarakat,
menyediakan ruang aman dan nyaman untuk tumbuh dan
berkembang

Alasan : Mampu berkontribusi pada suplai udara bersih dan menjadi
penyaring udara alami

. POHON KETAPANG

Terminalia cattapa

Filosofi : Ketapang melambangkan keteduhan, perlindungan sosial, dan
keteguhan struktur komunitas. Tajuknya seperti payung,
melambangkan ruang terbuka untuk berkumpul dan berbagi
imu.

Alasan : Ditanam di area parkir dan plaza, pohon ini menghadirkan
ruang berteduh alami, dan memperkuat suasana rindang untuk
aktivitas outdoor.

RENCANA PEMILIHAN VEGETASI
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Seating + Amphiteater .
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LANSEKAP SEATING + AMPHITEATER

SKALA 1:300
Amphiteater ini
mengimplementasikan kriteria

Image of Space yang mana
merupakan adaptasi  bentuk
dari topografi Sambisari yang
menurun ke bawah. Area ini
juga dijadikan sebagai titik
temu sosial dan budaya untuk
mendukung  poin  komunal.
Tidak hanya itu, ada juga
implementasi kriteria Building
Image di mana lansekap tapak
dirancang  dengan filosofi
bentuk sawah “petakan
sawah”; dan ornamen
SEATING SANGKHA BERSAYAP Sambisari “simbar relung”, dan

SKALA 1:100 “sangkha bersayap”.

e SEATING SIMBAR RELUNG
@ SKALA 1:100
o

0,35m




Detail

Amphiteater + Lansekap
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Simbar Relung
Area  seating  mengadaptasi
bentuk simbar relung
melambangkan simbol
kehidupan yang subur dan
berkesinambungan.

Sangkha Bersayap
Area seating mengadaptasi bentuk sangkha bersayap
yang melambangkan  kesuburan  dan  tempat
bertumbuhnya tanaman.

Petakan Sawah
Bagian  tapak  dipecah
menjadi 4 bagian utama,

menyerupai petakan sawah
untuk menunjukkan
identitas kawasan sekitar
yang mayoritasnya berupa

persawahan.  Amphiteater
menurun ke bawah -
. . instalasi bambu
menyesuaikan topografi  memperkuat suasana
sambisari yang juga tradisional
menurun ke bawah.
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Detail

Lampu Solar

0,40 m 0,60 m
= I

w oeo

1
L]

1,00 m
TAMPAK ATAS SOLARLAMP 2 ARAH
SKALA 1:25

0,20 m

4,00 m

5,70 m

0,50 m

TAMPAK DEPAN SOLARLAMP 2 ARAH
SKALA 1:50

TAMPAK ATAS SOLARLAMP 1 ARAH
SKALA 1:25

060 m
i

4,00 m

570 m

2,90 m ‘
1

TAMPAK DEPAN SOLARLAMP 2 ARAH
SKALA 1:50

Solarlamp ini merupakan implementasi dari kriteria Technologies, di mana menunjukkan penerapan inovasi untuk mengurangi ketergantungan
pada energi konvensional sekaligus selaras dengan tujuan keberlanjutan. Kemudian, penggunaan solar lamp menjadi sumber pengetahuan
lingkungan bagi masyarakat. Penggunaannya mengedukasi penghuni atau pengguna ruang tentang pentingnya energi terbarukan dan dampak
positifnya terhadap lingkungan, mendorong kesadaran dan perilaku ramah lingkungan (Source of Environmental Knowledge).

SOLARLAMP
SYSTEM

-~
o’
4

Panel Surya

Pengubah sinar
matahari menjadi
listrik DC

1
1
1
1
1
v

=

L

Solar Charge
Controller (SCC)
Mengatur listrik DC
untuk disimpan
dalam baterai
A

1
1
1
1
v

T2

Baterai
Memiliki kapasitas
daya untuk
menghidupkan lampu

Lampu LED

Menerangi area
lampu

00— || ===



Eksterior

KEYPLAN

Tampilan muka bangunan utama menyambut pengunjung dengan material batu bata ekspos, plaster semen kasar, dengan tambahan ornamen-ornamen sekaligus
vegetasi khas kawasan Kalasan. Bentuk atap kampung yang direinterpretasi secara modern menciptakan citra bangunan yang tidak dominan namun tetap bermakna,
menghidupkan kembali nilai-nilai tradisional dalam bahasa arsitektur masa kini.
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KEYPLAN

Tampilan muka bangunan utama menyambut pengunjung dengan material batu bata ekspos, plaster semen kasar, dengan tambahan ornamen-ornamen sekaligus eveey M0

vegetasi khas kawasan Kalasan. Bentuk atap kampung yang direinterpretasi secara modern menciptakan citra bangunan yang tidak dominan namun tetap bermakna, f‘ s Y TEs o
menghidupkan kembali nilai-nilai tradisional dalam bahasa arsitektur masa Kini. =




Elkssterior

Menunjukkan hubungan area sirkulasi parkir di depan dengan banyaknya ragam vegetasi yang mempercantik tapak. Tidak hanya itu, lansekap juga dilengkapi dengan
solarlamp satu arah dan dua arah yang sangat mendukung poin berkelanjutan, sesuai dengan pendekatan arsitektur ecoculture, kriteria Technologies

77 B
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Pengadaan area amphiteater sebagai ilustrasi sifat komunal masyarakat yang merupakan kultur sedari dulu. Dirancang sebagai pusat aktivitas terbuka, memungkinkan
pertunjukan seni, interaksi sosial, dan upacara lokal, melanjutkan fungsi sosial ruang terbuka khas desa Jawa.




Eksterior

KEYPLAN

Penambahan ornamen yang dibuat dengan penyesuaian dari Candi Sambisari untuk meningkatkan identitas ukiran tradisional dan implementasi kriteria Building Image.
Ornamen dinding mayoritas menggunakan motif sulur gelung dan bentuk roster menyerupai batik kawung.
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Seating area pada tapak dibentuk untuk mendukung nilai komunal pada tapak. Bentuk dari tempat duduk publik ini juga tidak asal dibentuk, melainkan menyesuaikan
dengan bentuk ornamen Candi Sambisari, yaitu Simbar Relung dan Sangkha Bersayap, yang mana merupakan implementasi juga pada poin kriteria Image of Space.
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Pemilihan vegetasi pada tapak dirancang tidak hanya sebagai elemen penghijauan, tetapi juga mempertimbangkan filosofi serta fungsi kultural di balik setiap jenis
tanaman. Tanaman-tanaman ini kemudian dirangkai secara menyeluruh mengikuti alur sirkulasi dan zona kegiatan, sehingga membentuk lanskap yang tidak hanya
memperindah, tetapi juga menghidupkan suasana pusat kebudayaan Ranum Budaya sebagai ruang yang reflektif, edukatif, dan menyatu dengan nilai-nilai lokal Kalasan.
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Penambahan ornamen petani pada fasad belakang bangunan utama dengan pas dihadapan amphiteater dirancang sebagai elemen pengingat akan akar budaya
masyarakat Kalasan yang tumbuh dari kehidupan bertani. Ornamen ini tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi juga membawa nilai simbolis yang
mengaitkan pengunjung dengan identitas agraris kawasan. Ditempatkan tepat di hadapan ruang pertunjukan, menjadi latar visual dan makna yang memperkuat narasi
budaya harian masyarakat lokal dalam ruang publik yang hidup.




IntErIok
Wayeng

lii |

il
Il

I

|
il

[

|

I

ail

s o
T

M”

'iﬁ

1

A .:"

Sejak memasuki area galeri, pengunjung akan diarahkan ke dalam jalur sirkulasi yang sudah tertata dengan jelas, diawali dengan pajangan wayang sebagai : j fyv s § ]
representasi warisan budaya Jawa. Pajangan ini menjadi pembuka narasi sejarah, yang kemudian mengalir ke linimasa visual mengenai perkembangan - [.[ g |
budaya kawasan Kalasan, menciptakan pengalaman kunjungan yang menyenangkan. }”’%ﬁ
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Sirkulasi dalam galeri dirancang tidak sekadar sebagai jalur perpindahan, tetapi juga sebagai alur cerita yang terarah, membawa pengunjung dari satu titik
narasi ke titik lainnya secara runtut dan informatif. Setiap ruang menampilkan karya seni, artefak, dan informasi edukatif yang membentuk pemahaman

menyeluruh tentang sejarah dan dinamika sosial budaya masyarakat Kalasan.




Interion
Linimasajsejarah EEae
W "

)=

oy

Area linimasa sejarah kawasan disusun sebagai galeri edukatif yang menggabungkan elemen estetika dan fungsi informatif. Aksen berupa lukisan karya seniman lokal
turut ditampilkan sebagai penghormatan terhadap seni kontemporer, sambil menyisipkan narasi historis yang memperkuat konteks budaya dari masa ke masa




Interion
Rameranlikerajinamn

Melalui pajangan produk anyaman, batik, ukiran, dan kerajinan berbasis bahan alam, galeri ini tidak hanya memperkenalkan keterampilan warga masa kini, tetapi juga
merekam jejak sejarah dan nilai budaya dari para pengrajin lokal yang telah membentuk identitas Kalasan sebagai kawasan yang kaya akan warisan tangan dan
budaya kerja.




Interior

Melalui pajangan produk anyaman, batik, ukiran, dan kerajinan berbasis bahan alam, galeri ini tidak hanya memperkenalkan keterampilan warga masa kini, tetapi juga
merekam jejak sejarah dan nilai budaya dari para pengrajin lokal yang telah membentuk identitas Kalasan sebagai kawasan yang kaya akan warisan tangan dan
budaya kerja.
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Galeri ini juga menampilkan alat-alat pertanian asli dari berbagai zaman, lengkap dengan penjelasan mengenai sistem kerja dan proses penggunaannya dalam
kehidupan sehari-hari petani. Pengetahuan ini dihadirkan untuk mengedukasi generasi muda maupun wisatawan tentang nilai-nilai kerja keras, ketekunan, dan hubungan
manusia dengan alam yang terbangun dalam budaya tani Kalasan.
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Pusat kebudayaan ini tidak hanya menampilkan karya seni, tetapi juga menyuguhkan linimasa perkembangan sistem pertanian tradisional. Pengunjung diperkenalkan

pada transformasi teknologi tani lokal, mulai dari penggunaan kerbau, caplak, hingga mekanisasi dengan mesin Indojarwo transplanter yang digunakan masa kini oleh =g I |
petani Kalasan. i [-[ A pyﬁﬁ =
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Area workshop didesain sebagai ruang pembelajaran terbuka, di mana pengunjung dapat melihat informasi dan memahami
langsung. Aktivitas ini memberikan dimensi praktis pada pembelajaran budaya, dengan cara mengedukasi pengunjung.

alat-alat pertanian masa lampau secara
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Area Tembikar
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Workshop tembikar menjadi bagian penting dari pengalaman kreatif di pusat kebudayaan ini, dengan membuka ruang bagi pengunjung untuk mencoba membuat i | fv-‘-«- { §] |
kerajinan dari tanah liat. Kegiatan ini bukan hanya melestarikan keterampilan lama, tetapi juga menanamkan rasa hormat terhadap bahan lokal dan proses manual yang - F s L ::L;_.-;;_' mﬁ
menyatu dengan kehidupan sehari-hari masyarakat desa. : Eg% P_,ﬁ"” >
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Workshop tembikar menjadi bagian penting dari pengalaman kreatif di pusat kebudayaan ini, dengan membuka ruang bagi pengunjung untuk mencoba membuat
kerajinan dari tanah liat. Kegiatan ini bukan hanya melestarikan keterampilan lama, tetapi juga menanamkan rasa hormat terhadap bahan lokal dan proses manual
yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari masyarakat desa.
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Interior
Sanggar Tari

Area sanggar tari hadir sebagai ruang ekspresi seni gerak, di mana pengunjung dapat belajar langsung dari pelatih tari mengenai gerakan tari tradisional Jawa. Sanggar
ini bukan hanya ruang pertunjukan, tetapi juga ruang pembelajaran yang menyemarakkan kebudayaan lokal secara aktif dan partisipatif.
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Sebagai bagian dari jalur workshop interaktif, area melukis disediakan untuk pengunjung dari berbagai usia yang ingin menyalurkan ekspresi visualnya.

Kegiatan ini memperkenalkan seni rupa sebagai bagian dari kebudayaan harian, sekaligus mendekatkan pengunjung pada seni sebagai media komunikasi,
pendidikan, dan pelestarian.




terima kasih.




